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Tanpa banyak diketahui, ternyata di Jakarta 

terdapat satu daerah yang disebut dengan 

nama Kampung Pengemis. Lokasinya berada 

di daerah Kebon Singkong, Klender, Jakarta 

Timur. Dinamakan Kebon Singkong, karena 

dahulu memang banyak terdapat tumbuhan 

singkong di wilayah yang memiliki tiga rukun 

warga tersebut. Akan tetapi, kini yang tampak 

justru sebaliknya, yakni hamparan rumah 

penduduk yang seolah tidak ada lagi celah 

untuk sekedar berj alan . 
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n,rra buhan sin k u 
da lagi tum kahgus angker. Ke um -
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• , banvak d1t1m atau profesi bernilar ~1n~ 

• pSK. pencopet, k1m di sini. Akan tetap1, se1-
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• Akan tetap1, S ngkong pun kembali 
• . fang, Kebon 1 
\ menie h dengan banyaknya para 

t,erubah kumu k 'alanan yang memilih 
s dan ana J d' 

pengem1 k di sana. Tarif kontrakan ' 

mengo;:~~ bervariasi. Untuk petakan yang 

wila~i bawah yang ukurannya 3x6 meter 

ada tok Rp 350 ribu-Rp 500 ribu/ bulan. Un­:~r petakan yang di atas yang ukuranya 1.eb­

h kecil harga sewa yang d,kenakan berk1sar 
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Rp 150 ribu- Rp 250 ribu/bulan. Har­
antara b' 1. 'k 
ga-harga itu sudah termasuk ,aya ,stn . 

Di Kebon Singkong, terd~p;it ratusan 

, .. kontrakan yang dihunl para J::N,::emis. Bil~ 

bulan puasa, jumlahnya ma, •1 t a11yak lag,, 

sekltar 200-300 orang. Enta !1 k,11ena tahu 

bahwa mereka hanya pendataog ~~mentara, 

mereka tinggal dengan peralatan seadanya. 

Paling hanya tikar dan kasur lipat tidak ada 

perabot mewah. Kenyataan terse but sangat 

bertolak belakang dengan penghasilan yang 

mereka dapat setiap harinya. Palign kecil, 

pendapatan mereka setiap harinya adalah 

Rp 200 ribu. Dan rata-rata pendapatan mer­

eu mencapai 9-18 Juta Rupiah/bulan. Satu 

jumlah yang sangat fantastis. 

Menurut Berra, salah seorang warga 

Kebong Singkong, setiap Ramadhan ratusan 

o~ng dating ke wilayah itu dan mengontrak 

d, sana. Dan bagi Berra, itu adalah keuntun­

gan tersendiri karena dia memiliki sekitar 20 

petak rumah kontrakan, •Pada saat itu kon-
trakan saya h ' 

• 1 
penu , padahal bulan biasa pal-

' ng ~~g terisl hanya setengahn"" • uia 
leb1h Jauh d" I rv, 1 rnya. 
. 11e askannya, para pen•,...,.-k 
ltu adalah pe . · ,..,,,.,. 
di wil ngem,s yang rutin beroperas, 

ayah Jakarta dan sekitarnv:o 
Bukan tid k .. ,v. 

a pemah Dinas Sosial DKI J• 

karta melakukan penertiban dengan memu­

langkan para pengemls dan gelandangan 

ke kampung halaman mereka seperti Jawa 

Tengah dan Jawa Timur. Program ltu meru• 

juk pada Peraturan Daerah (Perda) OKI 

Nomor 8 tahun 2007 pasal 39 dan 40 yang 

melarang slapapun meminta bantuan atau 

sedekah di tempat-tempat umum. lron is­

nya, mereka kembali dating dan melakukan 

kegiatan mengemls seperti tanpa beban. 

Kenyataannya, Jakarta memang sangat 

menjanjikan bagi pengemis dan anak Jalanan 

untuk mengadu nasib. Jumlahnya pun terus 

bertambah tiap tahun. Data yang didapat dari 

Oinas Sosial (Oinsos) OKI Jakarta, jumlah an­

Jal di Jakarta makin meningkat. Tahun 2011, 

tercatat Jumlah anjal mencapal 7.315 orang 

d,banding tahun 2010 yang mencapal 5.650 

orang atau tahun 2009 sebanyak 3. 724 orang. 

Mereka bekerja sebagal pengemis, penga­

men, pengelap kaca mobil, pedagang ason­

gan, Joki 3 in 1, dan parkir liar. 

Permaslahan pengemls semata-mata 

bukan hanya masalah daerah, tetapl meru­

pakan masalah bersama. Bagaimana me• 

ningkatkan perekonomlan daerah sehlngga 

mereka tldak perlu datang ke Jakarta. Na­

mun dem,klan, hal lnl akan terus menjadl 

pekerjaan rumah bagl Pemda OKI Jakarta, 

terutama Pemerlntah Kota Administrasl 

Jakarta Timur untuk menyikapi masalah 

tersebut dengan lebih bijak. 
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